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1.1 [bookmark: _Toc137066616]Peneliti Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya atau disebut penelitian terdahulu berisi peneltian-penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain yang subtansinya sama atau mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti:
[bookmark: _Toc134080206]Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu
	No
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Pengaruh Efektivtas Penerapan Absensi Fingerprint Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Negri Sipil Pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Cirebon – Adida Dwi Kemalasari, Heryani Agustina, Iskandar Zulkarnaen – Universitas Swadaya Gunung Jati 2021
	· Metode: kualitatif
· Output penelitian: disiplin kerja, absensi 
· Tema/topik: Efektivtas 
	Tempat: dinas lingkungan hidup kota cirebon
Output: absensi fingerprint


	2
	Efektivitas Absensi Online Dalam Disiplin Kerja Di Kantor Imigrasi Kelas 1 Khusus TPI Surabaya Saat Pandemi Covid-19- Muhammad Arifin, Agus Widiyarta. Universitas Pengembangan Nasional Veteran Jawa Timur 2021

	· Metode: Kualitatif
· Tema/topik: Efektivitas
· Output penelitian: Kedisiplinan, Absensi Online
	Tempat: Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Surabaya

	3
	Evaluasi Pengoperasian Mobile Presensi Di Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Gunung Kidul – Pangdiana Widy. Universitas Negri Yogyakarta 2019
	· Output penelitian: Mobile presensi
	· Metode: Kuantitatif
· Teori/Tema: Evaluasi
· Tempat: Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Gunung Kidul 

	4.
	Sistem Absensi Karyawan Berbasis Location Based Service (LBS) Menggunakan Platform Android Studi Kasus: PT Noxus Ideata Prima – Annisa Dayumi, Muhammad Femy Mulya. Tanri Abeng Univesity Jakarta 2018
	· Metode: Kualitatif 
· Output Penelitian: Sistem Informasi Online berbasis android
	· Tempat: PT Noxus Ideata Prima


	5.
	Implementasi Sistem Informasi QR Barcode Dalam Menegakan Disiplin Pegawai Pemerintahan Kota Semarang Pada Masa 
Pendemi – Widiyanti Pulung Rahayu. Program Studi Manajemen Sumber Daya Aparatur 2022
	· Metode: Kualitatif
· Outlput Penelitian: Sistem Informasi Qr Barcode Online. Disiplin Pegawai
	· Tema/Topik: Implementasi
· Teori: Georige C
· Tempat: Pemerintahan Kota Semarang
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1) Pengertian efektivitas 
Kata kunci efektivitas adalah efektif, artinya tepat sasaran atau dengan kata lain sesuai rencana. Suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif jika telah memenuhi tujuan dan sasaran  yang telah ditetapkan.
	Menurut Steer (1985:5) dalam tangkilisan menilai efektivitas organisasi sebagai ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai. Dalam penelitian ini, pemusat perhatian pada tujuan yang layak dicapai dan optimal tampak lebih realistis untuk tujuan evaluasi daripada menggunakan tujuan kahr atau tujuan yang diinginkan sebagai dasar ukuran, sehingga keberhasilan dapat dilihat dari berbagai kriteria yang dikembangkan para ahli.

	Menurut pendapat Mahmudi dalam bukunya manajemen kinerja sektor publik mendefinisikan bahwa keberhasilan organisasi dapat diukur dari sejauh mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan organisasi dan efektivitas merupakan kunci keberhasilan organisasi. Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, semakin besar input (kontribusi) output terhadap pencapaian tujuan, semakin efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut. 


	Efektivitas menitikberatkan pada output (hasil) suatu organisasi, program atau keadaan operasional, yang dianggap efektif apabila produk yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan Pendapat lain dikemukakan oleh Sedarmayanti, menurutnya efektivitas adalah suatu ukuran yang memberikan gambaran tentang sejauh mana tujuan dapat dicapai (Sudarmayanti 1995) dalam kasus Sudarmayanti efektivitas adalah ukuran yang membuat pelaksanaan suatu program menjadi efektif atau tidak.


	Dalam Argis, Tangkilisan (2005:139) menyatakan bahwa efektvitas mengacu pada “keseimbangan atau pendekatan yang optimal dalam mencapai tujuan, keterampilan dan pendayagunaan tenaga manusia”, sehingga konsep tingkat efektivitas menunjukkan pada tingkat yang lebih jauh kegiatan atau fungsi dari suatu organisasi. Bahwa tujuan dapat dicapai melalui penggunaan alat dan sumber daya yang tersedia secara optimal



Berdasarkan pendapat Para Ahli Indikator Efetivitas Menurut Tangkilisan (2005:141)
1. Produktivitas 
	Hasil kongkrit yang dihasilkan oleh individu oleh kelompok selama satuan waktu tertentu dalam proses kerja. 


2. Adaptasi (fleksibilitas)
	Kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi baik  secara internal maupun eksternal





3. Tanggung jawab
	Tugas dan kewajiban dapat diselesaikan dengan baik dan masalah pekerjaan dapat diatasi dan diselesaikan. 


2) Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
Ada beberapa yang mempengaruhi efektivitas dalam sebuah organsasi, faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut Streers (2015:151) dalam Tangkilisan ada empat faktor yaitu:
1. Karakteristik Organisasi
    Karakteristik organisasi terdiri dari struktur organisasi dan teknologi dalam organisasi. Struktur organisasi berarti hubungannya relatif tetap, seperti halnya dengan sumber daya manusia dalam organisasi. Struktur mencakup bagaimana organisasi mengatur pegawai atau kelompok pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan. Padahal teknologi yang dimaksud adalah mekanisme perusahaan untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi.
2. Karakteristik Lingkungan
     Karakteristik organisasi mempengaruhi efektivitas, selain itu ditemukan bahwa lingkungan eksternal dan internal mempengaruhi efektivitas. Lingkungan eksternal yang relevan adalah di luar organisasi, seperti dengan masyarakat sekitar, sedangkan ruang lingkup lingkungan adalah internal organisasi, seperti hubungan pegawai dengan pegawai.
3. Karakteristik Pegawai
Padahal, pegawai perusahaan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi kinerja, karena perilaku merekalah yang memungkinkan atau tercapainya tujuan organisasi dalam jangka panjang. Pegawai merupakan sumber informasi yang berhubungan langsung dengan pengelolaan seluruh sumber daya organisasi yang ada dan mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi.
 4. Kebijaksanaan Praktik Manajemen
Ketika proses teknologi menjadi lebih kompleks dan dalam lingkungan yang semakin kompleks dan kejam, peran manajemen dalam mengkoordinasikan pegawai dan proses untuk keberhasilan organisasi menjadi semakin sulit. Kebijakan dan praktik manajemen dapat memengaruhi atau mencapai tujuan organisasi.  
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut Malthis dan jackson (2012:179) dalam Tangkilisan:
1. Kuantitas
	Adalah jumlah hasil pekerjaan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.


2. Kualitas
	Kualitas kerja menunjukan sejauh mana mutu seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya.


2.2.2 [bookmark: _Toc130244529][bookmark: _Toc130645953][bookmark: _Toc133880824][bookmark: _Toc133881299][bookmark: _Toc133963260][bookmark: _Toc134124112][bookmark: _Toc137066619]Disiplin Kerja 
1) Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus menerus dan bekerja sesuai aturan berlaku dan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
Menurut Handoko (2001:334) disiplin adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran diri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di organisasi. 
Berdasarkan konsep diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang ditetapkan oleh organisasi. 
Disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk meghadapi permasalahan kinerja; proses ini melibatkan atasan/menejer dalam mengidentifikasi dan mengkounikasikan masalah-masalah kinerja pada pegawai. Apabila permasalahan kinerja tidak diperbaiki, manajer juga terlibat dalam mengidentifikasikan, mengkomunikasikan dan menerapkan konsekuensinya
Menurut (Hasibuan 2007:356) dalam buku manajemen sumber daya manusia indikator yang mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai ialah: 
1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang dimaksud adalah pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawai yang bersangkutan, agar mereka dapat bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan aturan yang ada di organisasi. 
2. Pengawasan
Pengwasan adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai, dengan pengawasan berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi prilaku, moral, sikap, kerja dan prestasi kerja bawahannya.


3. Hubungan Kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang dimaksud adalah hubungan antara pegawai dengan pegawai, hubungan antar kelompok pegawai atau kelompok dan kelompok serta antara pegawai dan atasan, jika hubungan kemanusiaan yang harmonis sesama karyawan akan menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi. 
2) Jenis-Jenis disiplin kerja
1. Disiplin Preventif
Disiplin preventif suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang ditetapkan oleh organisasi. Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua bagan sistem yang ada dalam organisasi. 
2. Disiplin Korektif
Disiplin korektif ialah suatu upaya penggerakan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkannya agar tetap mematuhi berbagai peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam organiisasi. Menurut veith rivai dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia (2004:337) disiplin korektif ialah berusaha membantu pegawai mengoreksi prilaku yang tidak tepat. 
2.2.3 Aparatur Sipil Negara 
1. Pengertian Aparatur Sipil Negara 
        Menurut projodarminto (2017:8) mengemukakan bahwa: 
	Pegawai Negri atau Aparatur Sipil Negara adalah pelaksana peraturan Perundang-Undangan, oleh sebab itu, Pegawai Negri atau Aparatur Sipil Negara wajib berusaha agar setiap peraturan Perundang-Undangan pertama-tama dipahami dan dilaksanakan serta dipatuhi/ditaati sebaik-baiknya, disamping dirinya mengusahakan agar masyarakat dapat dan mau menaati Peraturan Perundang-Undangan itu



Menurut Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 1 Ayat (1) yang dimaksud dengan Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya di singkat ASN adalah propesi bagi Pegawai Negara Sipil dan Pegawai Pemerintahan dengan perjanjian kerja yang bekerja pada Intansi Pemerintahan. 
Selanjutnya menurut undang-undang republik indonesia tentang aparatur sipil negara dalam pasal 1 ayat (2) adalah sebagai berikut:
	Pegawai Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah Pegawai Negri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan
	


2. Kewajiban Aparatur Sipil Negara 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara Dalam Pasal 23 dijelaskan bahan Pegawai Asn wajib: 
1) Setia dan taat pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Pemerintahan Yang Sah;
2) Menjaga Persatuan dan Kesatuan Bangsa
3) Melaksanakan Kebijakan yang Dirumuskan Pejabat Pemerintah yang Berewenang;
4) Menaati ketentuan Peraturan Perundang-Undangan;
5) Melaksanakan tugas Kedinasaan dengan penuh Pengabdian, Kejujuran, Kesadaran Dan Tanggung Jawab;
6) Menunjukan Integritas dan Keteladanan dalam sikap, prilaku, ucapan dan tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar Kedinasan;
7) Menyimpan Rahasia Jabatan dan hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan; dan
8) Bersedia ditempatkan di seluruh Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Kemudian dalam Pasal 24 dijelaskan bahwa “Ketentuan Lebih Lanjut Mengenai Hak PNS, Hak PPPK Dan Kewajiban Pegawai ASN Sebagaimana Dimaksud Dalam Pasal 21, Pasal 22. Pasal 23 Diatur Dengan Peraturan Pemerintah.”
3. Larangan ASN 
Adapun larangan bagi aparatur sipil negara dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010  Pasal 4 adalah sebagai berikut:  
1) Menyalahgunakan wewenang
2) Menjadi perantara mendapatkan keuntungan pribadi dan/atau orang lain dengan menggunakan kewenangan orang lain yang dengan menggunakan kewenangan orang lain yang di duga terjadi konfik kepentingan dengan jabatan;
3) Tanpa izin pemerintah menjadi pegawai atau bekerja untuk negara lain dan/atau lembaga atau organisasi internasional;
4) Bekerja pada Perusahan Asing, Konsutan Asing atau Lembaga Swadaya Masyarakat Asing;
5) Memiliki, menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, atau meminjamkan barang-barang baik bergerak atau tidak bergerak, dokumen atau surat berharga milik negara secara tidak sah;
6) Melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat, bawahan, atau oranglain didalam maupun diluar lingkungn kerjanya dengan tujuan untuk keuntungan pribadi, golongan, atau pihak lain yang secara langsung atau tidak langsung merugikan negara. 
7) Memberi atau menyanggupi akan mamberikan sesuatu kepada siapapun baik secara langsung maupunntidak langsung dan dengan dalih aoaoun untuk diangkat dalam jabatan
8) Menerima hadiah atau suatu pemberian apa saja dari siapapun juga yang berhubungan dengan jabatan dan/atau pekerjaan 
9) Bertindak sewenang-wenang pada bawahan.
10)  Melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan yang dapat menghalangi atau mempersulit salah satu pihak yang dilayani sehingga mengakibatkan kerugian bagi yang dilayani;
11) Menghalangi berjalannya tugas kedinasan;
4. Disiplin kerja ASN 
Disiplin Aparatur Sipil Negara Sesuai Dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat (1) adalah: 
Disiplin Pegawai Negri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam Peraturan Perundang-Undangan Dan Peraturan Kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar akan dijatuhi hukuman.  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 merupakan pedoman dalam menegakan Kedisiplinan Aparatur Sipil Negara demi terpeliharanya ketertiban dan kelancaran pelaksanaan tugas Aparatur Sipil Negara.
Peraturan Pemerintah tentang disiplin kerja PNS atau ASN ini antara lain memuat kewajiban, larangan dan hukuman disiplin yang dapat dijatuhkan kepada Aparatur Sipil Negara yang telah terbukti melakukan pelanggaran 
5. Hukuman disiplin ASN 
Hukuman disiplin kerja bagi ASN menurut Peraturan Perundang-Undangan Nomor 53 Tahun 2010 Pasal 5 dan 6 adalah:
“PNS atau ASN  yang tidak menaati ketentuan sebagaimana dimaksud tidak menaati kewajiban dan melanggar larangan yang sudah tercantum di Undang-Undang akan dijatuhi hukuman disiplin, dengan tidak mengesampingkan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Pidana, PNS atau ASN yang melakukan pelaggaran akan dijatuhi hukuman disiplin”

Tingkat Dan Jenis Hukuman Sebagai Berikut: 
1. Tingkat hukuman disiplin terdiri dari:
	(1) Hukuman disiplin ringan


	(2) Hukuman disiplin sedang


	(3) Hukuman disiplin berat



2. Jenis hukuman disiplin ringan: 
	(1) Teguran lisan


	(2) Teguran tertulis 


	(3) Pernyataan tidak puas secara lisan



3. Jenis hukuman sedang sebagaimana dimaksud dengan ayat (1) huruf b terdiri dari; 
	(1) Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1 (satu) tahun


	(2) Penundaan kenaikan pangkat berkala selama 1 (satu) tahu


	(3) Penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 1 (satu) tahun



4. Jenis hukuman disiplin berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri dari:
	(1) Penurunan pangkat setingkat lebih rendah berkala selama 3 (tiga) tahun


	(2) Pemindahaan dalam rangka penurunan jabatan setingkat lebih rendah


	(3) Pembebasan dari jabatan


	(4) Pemberhentian dengan tidak hormat atas permintaan sendiri sebagai pns


	(5) Pemberhentian dengan tidak hormat sebagai pns



2.2.4  Absensi 
Dalam dekade ini, pada hakikatnya perubahan teknologi dapat dikelompokan (Reksahadiprodjo, 1999:85) dalam buku manajemen publik, sebagai berikut: 
1) Perubahan teknologi dibidang komputer 
2) Perubahan teknologi dibidang transportasi dan komunikasi
3) Perubahan teknologi dibidang energi dan sumber daya. 
4) Perubahan teknologi dibidang  proses produksi baru. 
Pengaruh perkembangan teknologi informasi sekarang ini sdah menjangkau ke semua bidang pemerintahan, kebutuhan informasi yang akurat,tepat dan cepat dalam menyajikan dapat merupakan salah satu tujuan penting. 
	Menurut Cahyana (2019:293) absensi pegawai merupakan alat penting didalam pengelolaan sumber daya manusia. Informasi yang mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang pegawai dapat menentukan tingkat kedisiplinan kerja seseorang, gaji, produktivitas dan kemajuan intansi, pada pencatatan absensi pegawai yang konvensional memerlukan banyak permasalahan yang sulit untuk menyelesaikan baik dalam kejujuran dalam kehadiran pegawai, yang sedang bermasalah absensinya dikarenakan kurang akurat dalam menggunakan mesin elektronik sebelumnya (finger print) banyak aparatur sipil negara yang membuat alasan diabsensinya bermaslah karena sidik jari tidak terdeteksi akibat jari yang basah, kulit yang mengelupas atau minyak, dari sanalah pegawai dengan mudah untuk melakukan manipulasi absensi, masalah inilah yang wajib diselesaikan di intansi pemerintah



Dengan kemajuan teknologi dan informasi absensi dengan metode menggunakan aplikasi Smartphone sudah seharusnya bisa digunakan, karena dengan aplikasi yang berada di Smartphone dapat mengunci perangkat agar tidak di gunakan secara bersama-sama dan sekaligus mengunci posisi ASN di tempat berada saat menggunakan aplikasi digital ini. 
Melalui Surat Edaran Bupati Cirebon Nomor 780/457/BKPSDM tentang penggunaan Sistem Aplikasi MPRAS di lingkungan pemerintahan kabupaten cirebon. Pegawai ASN wajib melakukan presensi pada hari kerja dan jam kerja sesuai ketentuan peraturan peundang-undangan yang berlaku, yang dilakukan secara elektronk menggunakan MPRAS.
M-Pras merupakan aplikasi mobile milik pemerinttah kabupaten cirebon yang wajib digunakan oleh ASN di lingkungan pemerintah kabupaten cirebon untuk melakukan pencatatan kehadiran.
1. Aplikasi Mobile Presensi ASN 
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 198 Tahun 2022 Tentang Penggunakan Sistem Aplikasi Presensi Elektronik Bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara Di Pemerintah Kabupaten Cirebon, Pegawai ASN wajib melakukan presensi pada hari kerja dan jam kerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang dilakukan secara elektronik menggunakan mpras pada saat masuk kerja dan pulang kerja . ASN Kabupaten Cirebon Dapat Menginstall Aplikasi Mpras Melalui Playstore Dengan Keyword “Presensi ASN Kab.Cirebon” 

             [image: ]
Sumber: playstore android
[bookmark: _Toc134080235]Gambar 2. 1 Gambar Aplikasi MPRAS
Pegawai ASN yang tidak melakukan presensi pada saat masuk kerja dianggap tidak masuk kerja, tetapi Pegawai ASN yang terlambat masuk kerja atau pulang kerja harus tetap melakukan presensi, bukti kehadiran dengan alasan yang sah sebagaimana dikirim atau di unggah oleh pengelola m-Pras kepegawaian masing-masing perangkat daerah, penggunaan aplikasi mpras inipun penggunaanya secara efektif dilaksanakan pada bulan maret 2023. Kepala Perangkat Daerah bertanggung jawab atas pengendalian dan pengawasan penggunaan sistem Aplikasi Mobile Presensi Elektronik Pegawai Aparatur Sipil Negara  dilingkungan perangkat daerah masing-masing.
              [image: ]
Sumber: playstore android
[bookmark: _Toc134080236]Gambar 2. 2 Halaman Utama MPRAS
Dalam halaman utama pada aplikasi MPRAS terdapat fitur: 
1. Kehadiran normal dibatasi menggunakan radius kantor tempat kerja
2. Kehadiran WFH (work from home)
3. Izin cuti atau sakit
4. Izin dinas luar
5. Rekap kehadiran perbulan dan tahun
Kewajiban presensi asn bagi pegawai asn yang tidak masuk kerja dikarenakan alasan sebagai berikut:
1. Menjalani cuti dengan dibuktikan adanya surat izin cuti
2. Melaksanakann tugas diluar kantor dengan dibuktikan adanya surat perintah dari atasan.
3. Mengikuti pendidikan dan pelatihan dengan dibuktikan adanya surat perintah tugas.
4. Menjalani masa persiapan pensiun yang dibuktikan dengan adanya surat keterangan persiapan pensiun
Dengan adanya sistem aplikasi mpras ini berbeda dengan sistem absensi yang sebelumnya dipakai oleh Pegawai ASN, dengan adanya fitur dan kewajiban tersebut dapat membantu pegawai ASN yang sebelumnya harus ke kantor terlebih dahulu untuk mengurusi surat cuti, dinas diluar dll, sekarang dengan mengunggah surat keterangan pegawai ASN tidak perlu pergi ke kantor lagi dan bisa langsung pergi ke tempat tujuan entah itu dinas diluar atau mengikuti pendidikan dan pelatihan, Pegawai ASN diharapkan lebih disiplin dengan adanya Aplikasi Mpras ini yang berbeda dengan sistem absensi sebelumnya



















2.3 [bookmark: _Toc137066620]Kerangka Pemikiran
2.3.1 Kerangka pemikiran dengan menggunakan bagan sebagai berikut: 


Peraturan Bupati Cirebon Nomor 198 Tahun 2022




Efektivitas Absensi Online Pada Mobile Presensi ASN (MPRAS) Dalam Menunjang Disiplin Kerja Pegawai Di Kecamatan Karangwareng



INPUT 


OUTPUT
PROSES  								PROSES
Indikator disiplin kerja
1. Tujuan dan kemampuan
2. Pengawasan
3. Hubungan manusia
(Hasibuan, 2007:356)
Indikator Efektivitas
1. Produktivitas
2. Kemampuan beradaptasi
3. Tanggung jawab 
(tangkilisan, 2005:141)


                                                                                                                                                                                  
   

                                                                                                        

        
Pegawai belum optimal dalam melaksanakan pekerjaannya dan tidak sesuai dengan aturan yang ditetapkan
Pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai dengan aturan/standar yang ditetapkan


FEEDBACK

Strategi/
upaya peningkatan disiplin kerja

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi efektif
Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi kurang efektif
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2.3.2 Uraian Kerangka Pemikiran
Uraian kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Dalam penelitian kualitatif yang berjudul “Efektivitas Absensi Online Pada Aplikasi Presensi ASN (MPRAS) Dalam Menunjang Disiplin Kerja Pegawai Di Kecamatan Karangwareng”
Dalam kerangka pemikiran diuraikan atau dijelaskan:  
1) Pengertian Efektivitas 
Kata kunci efektivitas adalah efektif, artinya tepat sasaran atau dengan kata lain sesuai rencana. Suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif jika telah memenuhi tujuan dan sasaran  yang telah ditetapkan.
	Menurut Steer (1985:5) dalam tangkilisan menilai efektivitas organisasi sebagai ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai. Dalam penelitian ini, pemusat perhatian pada tujuan yang layak dicapai dan optimal tampak lebih realistis untuk tujuan evaluasi daripada menggunakan tujuan kahr atau tujuan yang diinginkan sebagai dasar ukuran, sehingga keberhasilan dapat dilihat dari berbagai kriteria yang dikembangkan para ahli.


	Menurut pendapat Mahmudi dalam bukunya manajemen kinerja sektor publik mendefinisikan bahwa keberhasilan organisasi dapat diukur dari sejauh mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan organisasi dan efektivitas merupakan kunci keberhasilan organisasi. Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, semakin besar input (kontribusi) output terhadap pencapaian tujuan, semakin efektif organisasi, program atau kegiatan tersebut. 


	Efektivitas menitik-beratkan pada output (hasil) suatu organisasi, program atau keadaan operasional, yang dianggap efektif apabila produk yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan Pendapat lain dikemukakan oleh Sedarmayanti, menurutnya efektivitas adalah suatu ukuran yang memberikan gambaran tentang sejauh mana tujuan dapat dicapai (Sudarmayanti 1995) dalam kasus Sudarmayanti efektivitas adalah ukuran yang membuat pelaksanaan suatu program menjadi efektif atau tidak.


	Dalam Argis, Tangkilisan (2005:139) menyatakan bahwa efektvitas mengacu pada “keseimbangan atau pendekatan yang optimal dalam mencapai tujuan, keterampilan dan pendayagunaan tenaga manusia”, sehingga konsep tingkat efektivitas menunjukkan pada tingkat yang lebih jauh kegiatan atau fungsi dari suatu organisasi. Bahwa tujuan dapat dicapai melalui penggunaan alat dan sumber daya yang tersedia secara optimal.



	Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka yang dimaksud efektivitas kerja pada penelitian ini dalam mendefiniskan efektivitas bersifat multi-dimensional, artinya dalam mendefinisikan efektivitas berbeda-beda walaupun tujuan akhir efektivitas adalah pencapaian tujuan.
2) Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus menerus dan bekerja sesuai aturan berlaku dan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
Menurut Handoko (2001:334) disiplin adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran diri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di organisasi. 
Berdasarkan konsep diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang ditetapkan oleh organisasi. 
Disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk meghadapi permasalahan kinerja; proses ini melibatkan atasan/menejer dalam mengidentifikasi dan mengkounikasikan masalah-masalah kinerja pada pegawai. Apabila permasalahan kinerja tidak diperbaiki, manajer juga terlibat dalam mengidentifikasikan, mengkomunikasikan dan menerapkan konsekuensinya
3) Pentingnya Efektivitas Dalam Suatu Organisasi
	Menurut Stoner (1982:138) dalam buku manajemen publik, menekan  pentingnya organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan dan efektivitas adalah kunci dari kesusesaan suatu organisasi. 


	Sedangkan menurut Miller (1977:292) efektivitas sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial  mencapai tujuan, efektivitas ini harus dibedakan dengan efesiensi. Efesiensi terutama mengandung pengertian biaya dan hasil, sedangkan efektivitas sevara langsung dihubungkan dengan pencapaian suatu organisasi

	 Jadi, secara umum ada pandangan bahwa efektivitas dimaksud atau dapat didefiniskan dalam batas-batas tingkat pencapaian organisasi. Menurut Hall (1974:96) mengartikan bahwa sejauh mana suatu organisasi merealisasikan tujuannya, semua konsep tersebut hanya menunjukan pada pencapaian yang dibahas.



4) Pentingnya Disiplin Kerja Dalam Suatu Organisasi
1. Sutrisno (2017:87) menyatakan bahwa Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efesiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi. Selain itu, disiplin mencoba untuk mencegah kerusakan dan kehilangan harta benda, mesin, peralatan dan perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidak hati-hatian, bersenda gurau yang berlebihan dan pencurian. 
2. Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:88) Disiplin dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efektivitas dengan mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam itikad baiknya terhadap kelompok. 
3. Sutrisno (1017:88) disiplin kerja dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi dan kepentingan pegawai, dengan adanya disiplin kerja akan menjamin terpliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang efektif.                                                                   

5) Masalah Yang Ditemukan Di Lokasi
Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) belum efektivitas, indikasi-indikasi dalam permasalahan tersebut ialah: 
1. Pimpinan dalam melakukan pengukuran hasil kerja pegawai lebih banyak dilakukan ‘dari belakang meja’ melalui laporan tertulis maupun lisan dari pegawai.
2. Para ASN kurang disiplin saat melakukan absensi memakai aplikasi mobile presensi asn (mpras) dimana seorang asn memakai dua smartphone sehingga dapat pulang duluan sebelum jam kerja dan kembali ke kantor pada saat akan melakukan absensi pulang kerja, hal ini dinilai kurang disiplin dan belum efektif
6) Indikator Efektivitas 
Indikator efetivitas menurut Tangkilisan (2005:141)
1.  Produktivitas 
Hasil kongkrit yang dihasilkan oleh individu oleh kelompok selama satuan waktu tertentu dalam proses kerja. Produktivitas adalah kemampuan pegawai kerja pegawai dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan.
2. Adaptasi (fleksibilitas)
    Kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi baik secara internal maupun eksternal
3.  Tanggung jawab
    Tugas dan kewajiban dapat diselesaikan dengan baik dan masalah pekerjaan dapat diatasi dan diselesaikan. 
7) Indikator Disiplin Kerja 
Menurut (Hasibuan 2007:356) dalam buku sumber daya manajemen indikator yang mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai ialah: 
1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang dimaksud adalah pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawai yang bersangkutan, agar mereka dapat bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan aturan yang ada di organisasi. 

2. Pengawasan
Pengwasan adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai, dengan pengawasan berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi prilaku, moral, sikap, kerja dan prestasi kerja bawahannya.
3. Hubungan kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang dimaksud adalah hubungan antara pegawai dengan pegawai, hubungan antar kelompok pegawai atau kelompok dan kelompok serta antara pegawai dan atasan, jika hubungan kemanusiaan yang harmonis sesama karyawan akan menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi. 
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